BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah
secara laboratorium terbukti bahwa buah pinang memiliki daya antibakteri
(antimikroba) pada konsentrasi 25%-50% (menghambat) dan pada konsentrasi
75%-100% sebagai bakteriosida (membunuh), dalam hal ini terbukti bahwa
ekstrak buah pinang dapat menyembuhkan penyakit diare yang di sebabkan oleh

bakteri Salmonella typhi.

A. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini maka disarankan :

a. Sebagal informasi baru bagi lembaga-lembaga terkait untuk memberikan
penyuluhan kepada masyarakat tentang kasiat buah pinang sebaga salah satu
obat tradisional.

b. Apa bila terkena diare yang disebabkan oleh bakteri Salmonella typhi maka
buah pinang dapat digunakan sebagai suatu alternatif untuk pengobatan.

c. Menguji buah pinang dari jenislain yang mempunyai khasiat sebagai obat.
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